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METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor
dalam Moleong (2010:04) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah
“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati”. Penelitian
kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan
manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih
mementingkan proses daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh

peneliti dan subjek penelitian.

Menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab
secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari

semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.
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Berdasarkan pengertian beberapa ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh
data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya
lebih menekankan makna. Penelitian ini menggunakan data primer dan data

sekunder. Analisis data menggunakan teori trianggulasi.

3.2. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini fokus pada aspek Persediaan obat pada Apotek
Jayafarma Mojosongo sesuai SAK ETAP mencakup pencatatan persediaan,
penilaian persediaan dan pengungkapan persediaan melalui laporan
keuangan dalam penelitian ini fokus pada laporan selama periode tahun

2020.

3.3. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun
lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti, (Sukandarumidi, 2012:
65). Informan penelitian dalam penelitian ini adalah bagian penjualan, bagian

pembelian barang (obat), bagian admin pembelian kantor pusat.

3.4. Jenis Dan Sumber Data

A. Jenis Data



36

Penelitian ini menggunakan jenis data yang berupa kualitatif.
Pengertian data kualitatif menurut Sugiyono (2016) adalah data yang

berbentuk kata, skema, dan gambar.

B. Sumber Data

Berdasarkan permasalahan maka sumber data yang digunakan
adalah data primer dan jenis data sekunder. Data Primer merupakan
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengepul data
(Sugiyono, 2016:137). Dalam penulisan ini diperoleh data yang diamati

secara langsung dengan melakukan observasi dan wawancara.

Data sekunder menurut Sugiyono (2016:137) adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengepul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen. Data ini diperoleh secara tidak langsung melalui

media, jurnal, cacatan Apotek tentang persediaan.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut:

A. Observasi

Menurut Sugiyono, (2016:145) Obsevasi merupakan teknik
pengolahan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Dalam hal ini observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung tentang bagaimana pengadaan persediaan

obat di Apotek Jayafarma Mojosongo
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B. Wawancara

Menurut Sugiyono, (2016:231) wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik
Wawancara di sini dilakukan dengan tanya jawab kepada bagian
penjualan, bagian pembelian barang (obat), bagian admin pembelian

kantor pusat.

Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur. Wawancara tidak
terstruktur adalah, wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis

dan lengkap untuk pengumpulan data (Sugiyono, 2016:233)

C. Dokumentasi

Menururut Sugiyono (2016:240) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan,
gambar atau karya — karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi, peraturan dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain
sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
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Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mengambil gambar berupa catatan persediaan obat, laporan persediaan

obat, laporan penjualan dan data lain yang mendukung.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan teknik trianggulasi. Jenis triangulasi
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
sebagai cara keabsahan data. Data tersebut diantaranya dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebagaimana data tersebut
akan digunakan dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data model Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2016:246) yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Menurut  Sugiyono (2016:247) mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Sehingga dapat memberikan gambaran
secara jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data

berikutnya.

2. Penyajian Data (Display Data)

Menurut Sugiyono (2016:247) menjelaskan penyajian data
dalam penelitian kualitatif, data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
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menampilkan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut.

. Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugiyono (2016:247) menjelaskan kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila atidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan



